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Endemisitas filariasis ditunjukkan pada daerah pesisir Kabupaten Demak dengan mf rate tahun
2016 sebesar >1%. Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan lingkungan (fisik, biologi, dan
sosial) di daerah endemis filariasis. Penelitian ini menggunakan studi deskriptif dengan desain
cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 96 orang dengan teknik proportional random sam-
pling. Instrumen yang digunakan yaitu lembar kuesioner dan observasi. Analisis data ditampilkan
dalam tabel frekuensi dan grafik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rerata kondisi lingkungan
fisik (suhu, kelembaban, dan curah hujan) masing-masing yaitu 27-290C, 72-88%, dan 52,4-31,7
mm. Rerata jarak kondisi lingkungan biologi (tanaman pekarangan, genangan rob, tanaman bakau,
SPAL terbuka, sampah tergenang air, dan kandang ternak) dari rumah yaitu <10 m. Pada kondisi
lingkungan sosial, sebesar 54,2% host keluar ruangan malam hari dengan 51,4% pada pukul 23.00-
24.00, 65,4% tidak menggunakan lotion anti nyamuk, dan 59,6% tidak mengenakan baju serta cela-
na panjang. Simpulan penelitian ini yaitu kondisi lingkungan fisik, biologi, dan sosial di Kabupaten
Demak berisiko tertular penyakit filariasis.

Abstract

Endemicity of filariasis was shown by coastal area Demak district with mf rate was >1% in 2016. Pur-
pose of this research is to describe environment (physics, biology, and social) in endemic filariasis area.
This research using descriptive study with cross sectional design. Numbers of research samples were 96
samples which taken by proportional random sampling. The instrument was used a questionnaire and
observation sheet. Analysed of data were shown in table frequency and graphic. Result showed that
average of physical environment (temperature, humidity, and rainfall index) respectively was 27-290C,
72-88%, and 52,4-31,7 mm. Average distance of biological environment (garden plant, puddle rob,
mangrove plants, open sewarage, garbage inundated, and cattle pen) from house was <10 m. The so-
cial environment shown that 54,2% host had out at night habit with 51,4% at 11.00-12.00 p.m, 65,4%
didn’t using insect repellent, and 59,6% didn’t wear long clothes. The conclusion is environmental factor
(physics, biology, and social) in Demak district was risk of filariasis.

PENDAHULUAN

dikarenakan terjadinya inflamasi pada sistem

Kawasan pesisir merupakan salah satu
kawasan yang rentan masalah. Dominasi
masalah yang berada di kawasan pesisir salah
satunya yaitu pencemaran dan kerusakan
lingkungan. Pencemaran dan kerusakan
lingkungan di kawasan pesisir telah ditunjukkan
oleh beberapa fenomena seperti abrasi,
banjir rob, hilangnya flora fauna laut, hingga
munculnya penyakit. Salah satu penyakit
yang mulai mendominasi wilayah pesisir yaitu
penyakit filariasis.

Secarateori, Filariasislimfatikmerupakan
penyakit menular yang menyerang kelenjar
getah bening. Penyakit filariasis memiliki tanda
dan gejala berupa limfangitis dan limfadenitis

limfatik. Gejalan limfadenitis terjadi karena
adanya sumbatan pada saluran limfa oleh
cacing sehingga terjadi pembengkakan pada
sistem limfatik, sedangkan limfangitis terjadi
akibat adanya infeksi saluran kelenjar limfa
akibat akktifitas cacing sehingga saluran rusak.
Selain itu, limfadenitis juga diakibatkan oleh
adanya infeksi bakteri melalui lesi yang terbuka

(WHO, 2013).
Pada kajian epideniologi, penyakit
filariasis merupakan penyakit menular

yang masih menjadi beban dunia termasuk
Indonesia. Beban endemisitas filariasis di
Indonesia ditunjukkan oleh data penyakit di
Provinsi Jawa Tengah pada tahun 2016 yang
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kembali memunculkan daerah berstatus
endemis karena fenomena KLB yaitu di Desa
Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak
dengan mf rate >1%.

Desa Bedono merupakan kawasan
pesisir yang berbatasan dengan Laut Jawa
dan memiliki luas wilayah 551,673 Ha. Secara
administratif, Desa Bedono terbagiatas 5 dusun,
5 RW dan 23 RT serta wilayahnya termasuk
dalam dataran rendah karena berada pada
ketinggian 0-3 mdpl. Sebagian besar wilayah
Desa Bedono terdiri dari tanah basah (tambak)
sebesar 490,673 Ha, hutan lindung dengan luas
166,876 Ha, dan wilayah pemukiman hanya
sebesar 61 Ha (Profil Desa Bedono, 2017).
Pada hasil studi pendahuluan selama bulan
Maret 2017 diketahui bahwa Desa Bedono
memiliki karakteristik lingkungan yaitu banyak
ditumbuhi vegetasi bakau dan semak (75%),
genangan air rob di sekitar rumah (70%),
kandang ternak ayam di sekitar tanaman bakau
(10 %), dan parit/selokan terbuka (100%).

Perlunya Desa Bedono menjadi daerah
perhatian filariasis dikarenakan ditemukannya
penderita baru tanpa gejala klinis pada lingkup
daerah yang sama. Selain itu, pada wilayah Desa
Bedono telah terjadi perubahan lingkungan
ekstrem seperti kerusakan hutan bakau (sejak
tahun 2006) dan abrasi yang menenggelamkan
dua dusun (tahun 2009). Perubahan
lingkungan seperti hilangnya vegetasi bakau
diduga dapat menjadi faktor risiko vector borne
disease. Hal tersebut didukung oleh Putra et.
al (2015), menyebutkan bahwa hutan bakau
mampu menjadi imunitas penyakit malaria
dikarenakan bakau memiliki kanopi yang
mampu melindungi perkembangbiakan larva
nyamuk sehingga menjadi habitat saat nyamuk
dewasa.

Namun, hilangnya fungsi bakau sebagai
proteksi vector borne disease dapat diakibatkan
karena berkurangnya tanaman bakau akibat
pembukaan lahan sehingga nyamuk berpindah
habitat menuju pemukiman (Kemenkes, 2011).
Oleh karena perubahan lingkungan tersebut
maka distribusi nyamuk diduga menjadi tidak
terkendali. Selain itu, nyamuk bisa berpotensi
menjadi vektor filariasis mengingat nyamuk
memiliki sifat invasif (mampu berkembang luas
pada lingkungan yang baru) (Manguin, 2011).

Berdasarkan fenomena kasus filariasis
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dan perubahan lingkungan ekstrem seperti
berkurangnya vegetasi bakau, maka upaya
pemutusan mata rantai penularan oleh
vektor perlu dilakukan. Pemutusan mata
rantai penularan dapa dilakukan dengan
menemukan karakteristik lingkungan yang
menjadi faktor risiko filariasis. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian dengan tujuan untuk
menggambarkan karakteristik lingkungan yang
ada di kawasan pesisir daerah endemis filariasis
Desa Bedono Kabupaten Demak.

METODE

Penelitian ini dilakukan di Desa Bedono,
Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak dengan
jumlah penduduk sebanyak 1.081 KK yang
terbagi atas 5 dusun yaitu Dusun Bedono,
Dusun Morosari, Dusun Mondoliko, Dusun
Pandansari, Dusun Tonosari, dan Dusun
Tambaksari. Penelitian ini dilakukan selama
satu bulan yaitu sejak bulan Mei II (tanggal 11-
20) hingga Juni II (tanggal 11-20).

Penelitian ini menggunakan studi
deskriptif dengan jenis observasional dan
desain cross sectional. Penggunaan studi

observasional pada penelitian ini dilakukan
dengan cara melakukan survei (wawancara dan
observasi) pada kelompok sampel yang terpilih
di wilayah penelitian yaitu Desa Bedono.
Populasi dari penelitian yaitu seluruh
kepala keluarga (KK) di wilayah Desa Bedono
yang berjumlah 1.081 kepala keluarga (KK).
Pada tingkat kepercayaan 95% dan proporsi
penelitian 0,5, sampel dalam penelitian
ini berjumlah 96 KK. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan vyaitu proportional
random sampling. Pada teknik proportional
random sampling, peneliti mengambil sampel
berdasarkan proporsi jumlah kepala keluarga
(KK) pada masing-masing dusun di Desa
Bedono. Berdasarkan proporsi jumlah KK pada
masing-masing dusun, jumlah sampel yang
diambil pada Dusun Bedono sebesar 26 KK,
Dusun Tonosari sebesar 16 KK, Dusun Rejosari
sebesar 1 KK, Dusun Pandansari sebesar 20
KK, dan Dusun Morosari sebesar 35 KK.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu
data sekunder dan data primer. Data sekunder
berupa laporan kasus filariasis (diperoleh dari
laporan penyakit menular Dinas kesehatan
Kabupaten Demak tahun 2016 dan Puskesmas
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Sayung I) dan data mengenai curah hujan
(diperoleh dari BMKG tahun 2017). Data
primer bersumber dari hasil observasi tentang
lingkungan fisik dan biologi serta wawancara
terkait lingkungan sosial selama penelitian.

Instrumen penelitian yang digunakan
pada penelitian ini yaitu lembar pengukuran
dan lembar kuesioner. Lembar pengukuran
digunakan untuk mencatat hasil pengukuran
mengenai lingkungan fisik (suhu, kelembaban,
dan curah hujan) dan lingkungan biologi
(tanaman pekarangan, genangan rob, tanaman
bakau, SPAL terbuka, sampah di genangan
air, dan kandang ternak). Sementara lembar
kuesioner digunakan untuk mencatat hasil
wawancara pada lingkungan sosial (kebiasaan
keluar malam hari (termasuk waktu keluar
malam, pemakaian lotion anti nyamuk, dan
pemakaian baju serta celana panjang)).

Prosedur penelitian dilakukan dengan
beberapa langkah yaitu melakukan pemilihan
responden secara acak yang tersebar
pada masing-masing dusun; melakukan
pengukuran lingkungan fisik menggunakan
thermohygrometer; melakukan pengukuran
jarak lingkungan biologi dengan rumah
penduduk; dan melakukan wawancara
mengenai lingkungan sosial. Analisis data yang
dilakukan pada hasil penelitian yaitu berupa
deskripsi yang disajikan dalam bentuk tabel
frekuensi dan grafik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan fisik yang digambarkan di
Desa Bedono sebagai daerah endemis filariasis
meliputi suhu, kelembaban, dan curah hujan.
Hasil pengukuran lingkungan fisik seperti suhu
dan kelembaban disajikan pada tabel 1.

Pada tabel 1 diketahui bahwa suhu
udara pada bulan Mei-Juni pada kisaran 27,5-
27,8°C, kelembaban udara pada kisaran 77,9-
82,5%, dan curah hujan pada kisaran 31,7-52,4
mm. Pada hasil pengukuran tersebut dapat

diartikan bahwa kondisi iklim di Desa Bedono
selama periode Mei-Juni 2017 yaitu sedang/
tropis. Kondisi lingkungan fisik tersebut sama
dengan penelitian oleh Paiting, et. al. (2012) di
Kampung Windesi, Distrik Windesi, Kepulauan
Yapen (Papua) sebagai daerah endemis
filariasis yang menyatakan bahwa rata-rata
suhu, kelembaban, dan curah hujan pada bulan
Agustus 2010 masing-masing pada kisaran
24,7° - 27,9°C, 82,20 - 86,40%, dan 275,5 mm.
Kondisi lingkungan fisik yang beriklim sedang/
tropis di daerah endemis filariasis diketahui
berkaitan dengan daya tahan dan penularan
mikrofilaria ke host. Kemampuan bertahan
mikrofilaria dinyatakan oleh penelitian M.M
Manyi, et. al (2014) yang membuktikan
bahwa selama musim hujan (periode Mei-
Juli) infection rate mikrofilaria pada nyamuk
menurun. Mikrofilaria diketahui lebih mampu
bertahan hidup di kelenjar ludah nyamuk
pada musim kemarau dibandingkan pada
musim hujan. Hal itu dikarenakan mikrofilaria
menyukai kulit yang lembab dan cuaca hangat
sehingga jika sesuai mikrofilaria akan tetap
berada pada kelenjar ludah. Penelitian oleh
Manguin, et. al (2010) juga menunjukkan
bahwa pada kelembaban lingkungan dan
kulit yang tinggi akan mendukung penularan
mikrofilaria. Hal itu dikarenakan, pada kondisi
tersebut aktivitas menggigit nyamuk berkurang
sehingga transmisi mikrofilaria juga berkurang.

Lingkungan sosial yang digambarkan di
Desa Bedono yaitu kebiasaan keluar malam hari.
Pada hasil penelitian menunjukkan bahwa host
melakukan kebiasaan keluar malam hari sebesar
54,17%. Hasil tersebut sama dengan penelitian
Komaria, et. al. (2016) yang menyebutkan
bahwa di Kabupaten Banyuasin sebagai daerah
endemis filariasis mayoritas kelompok kasus
memiliki kebiasaan keluar malam hari (75,9%).
Hasil tersebut berbeda dengan penelitian oleh
Ambarital, L. et. al (2014) yang menyatakan
bahwa persentase host yang melakukan

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kondisi Lingkungan Fisik di Desa Bedono bulan Mei-Juni 2017

No. Dasarian Suhu (°C)  Kelembaban (%) Curah Hujan (mm)
. Mei II (tanggal 11-20) 27,8 82,5 52,4
2. Juni II (tanggal 11-20) 27,5 77,9 31,7
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kebiasaan keluar malam hari di daerah endemis
sebesar 45,5%. Adanya perbedaan persentase
host yang keluar rumah malam hari di daerah
endemis dapat dikarenakan adanya perbedaan
karakteristik jenis kegiatan penduduk.

Pada penelitian oleh Ambarital L. et.
al (2014), jenis kegiatan malam yang sering
dilakukan yaitu mengobrol di warung/rumah
tetangga, pengajian, dan BAB di sungai/
rawa. Penelitian oleh Komaria, et. al. (2016)
menyebutkan bahwa penduduk yang keluar
malam hari memiliki kegiatan berupa bertani
dan berkebun pada malam hari. Sementara
di Desa Bedono, karakteristik jenis kegiatan
keluar rumah malam hari lebih beragam
yaitu pengajian, memancing, nelayan tambak,
mengobrol di rumah tetangga, dan jaga pos
tiket. Hasil penelitian mengenai karakteristik
host yang keluar rumah malam hari dapat
dilihat pada tabel 2.

Padatabel 1 diketahuibahwakarakteristik
host yang keluar malam hari di Desa Bedono
berdasarkan waktunya diketahui paling banyak
pada pukul 23.00-24.00 (51,43%) dengan jenis
kegiatan berupa mengobrol di teras rumah,
memancing, nelayan tambak, dan jaga pos tiket.
Hasil tersebut sama dengan penelitian Tawas,
et. al (2015) yang menyebutkan bahwa pada
kawasan pesisir persentase keluar malam hari
rata-rata lebih dari pukul 20.00. Pada kawasan
pesisir, waktu tersebut merupakan waktu yang
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digunakan untuk mencari ikan seperti nelayan,
memancing, dan menjaga tambak. Kebiasaan
keluar malam yang dilakukan pada pukul
23.00-24.00 merupakan faktor risiko gigitan
vektor filariasis. Hal itu dikarenakan vektor
filariasis (Aedes sp, Anopheles sp, dan Culex
sp) diketahui memiliki puncak menggigit
pada pukul 22.00-03.00. Sementara puncak
kepadatan mikrofilaria di pembuluh darah
tepi terdapat pada pukul 20.30-04.00 (Khan, et.
al., 2015). Oleh karena itu, apabila host keluar
malam hari pada pukul 22.00-03.00 risiko
tertular penyakit filariasis menjadi lebih tinggi
dibandingkan host yang keluar malam hari
sebelum/sesudah pukul 22.00-03.00.

Berdasarkan jenis kegiatan  yang
dilakukan oleh host yang keluar malam hari
diketahui juga berisiko terkena gigitan nyamuk.
Beberapa kegiatan seperti memancing,
mengobrol di teras rumah, dan jaga pos tiket
diketahui memiliki pergerakan tubuh yang
tidak banyak sehingga menyebabkan nyamuk
menggigit host. Hasil penelitian tersebut sesuai
dengan penelitian oleh Wijayanti (2009) yang
menyebutkan bahwa jenis kegiatan dengan
aktivitas yang ringan gerakan atau cenderung
diam, menyebabkan nyamuk mudah untuk
hinggap dan menggigit. Oleh karena itu, orang
yang keluar malam hari dengan aktivitas
gerakan ringan berisiko terkena vector borne
disease seperti filariasis.

Pada karakteristik host keluar malam

Tabel 2. Kegiatan Keluar Malam Hari Berisiko Gigitan Nyamuk di Daerah Endemis Filariasis Desa
Bedono Berdasarkan Waktu Dan Jenis Kegiatan tahun 2017

No ﬁ;ﬁm ;aerr;l;:zSikoKeluar Keterangan/ Kategori Frekuensi ~ Persentase (%)
L Keluar malam hari pukul Pengajian, Makan, 20 28.57
18.00-20.00 Mengobrol di teras rumah ’
5 Keluar malam hari pukul Nelayan tambak, jaga pos 36 5143
23.00-24.00 tiket dan memancing ’
. Mengobrol ~ di  teras
3. OK;:I(;I(? r malam_hari. pukul rumagh, jfiga pos tiket, dan 14 20
memancing
4 Pemakaian Lotion Anti Berisiko 34 65,38
' Nyamuk Tidak Berisiko 18 34,62
s Pemakaian Baju dan Celana Berisiko 31 59,62
' Panjang Tidak Berisiko 21 40,38
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hari berupa pemakaian lotion anti nyamuk,
diketahui bahwa host yang memakai lotion anti
nyamuk di Desa Bedono sebesar 34,62%. Hasil
tersebut tidak sesuai dengan penelitian oleh
Ambearital, et. al. (2015) yang menyebutkan
bahwa persentase pemakaian lotion anti
nyamuk di daerah endemis filariasis diketahui
lebih rendah yaitu sebesar 1,07%. Adanya
perbedaan pada penelitian tersebut dapat
dikarenakan adanya perbedaan karakteristik
psikologis masyarakat seperti kekhawatiran
terhadap penggunaan produk kimia pada
tubuh.

Penelitian oleh Hardianisah, et. al (2016)
menyebutkan bahwa faktor yang memengaruhi
pemilihan obat anti nyamuk jenis lotion yaitu
tingkat pendidikan, tingkat pendapatan, dan
keluhan kesehatan akibat penggunaan obat
anti nyamuk. Keluhan kesehatan yang timbul
akibat penggunaan lotion anti nyamuk yaitu
alergi atau kulit panas (sebesar 7,1%). Namun,
berdasarkan fungsinya pemakaian lotion anti
nyamuk difungsikan sebagai proteksi dari
gigitan nyamuk. Hal tersebut dikarenakan,
lotion anti nyamuk mengandung zat penolak
nyamuk yang dapat memanipulasi bau manusia
sehingga mencegah nyamuk mendekati reseptor
asam laktat manusia (Raini, 2009; Badan POM,
2016). Oleh karena itu, pemakaian lotion anti
nyamuk di daerah endemis filariasis menjadi
penting digunakan untuk keperluan proteksi
dari gigitan nyamuk dan mencegah penularan
filariasis.

Karakteristik host saat keluar malam
hari yang berfungsi sebagai proteksi digigit
nyamuk selanjutnya yaitu pemakaian baju dan
celana panjang. Pada hasil penelitian, diketahui
bahwa host yang memakai baju dan celana
panjang saat keluar malam hari sebesar 40,38%.
Hasil tersebut berbeda dengan penelitian
oleh Widiastuti dan Wiarsih (2013) yang
menyatakan bahwa pemakaian baju dan celana
panjang di Kota Tangerang sebagai daerah
endemis filariasis sebesar 63,3%. Perbedaan
persentase pemakaian baju dan celana panjang
diakibatkan adanya perbedaan karakteristik
host pada masing-masing wilayah penelitian.
Pengaruh karakteristik host terhadap bentuk
pencegahan filariasis juga diungkapkan
oleh Widiastuti dan Wiarsih (2013) yang
menyebutkan bahwa karakteristik host seperti
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jenis pekerjaan (ibu rumah tangga), tingkat
pendidikan (tinggi), dan perolehan promosi
kesehatan  (tinggi) melakukan tindakan
pencegahan yang lebih baik.

Sementara pada wilayah penelitian,
diketahui bahwa alasan rendahnya pemakaian
baju dan celana panjang karena karakteristik
host yang merasa panas ketika menggunakan
baju dan celana panjang saat keluar malam
hari. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian Hermawan (2017) yang menyatakan
bahwa kawasan pesisir merupakan kawasan
yang mengalami fenomena urban heat island
(UHI) dikarenakan jenis topografi yang berupa
lembah. Fenomena urban heat island meningkat
pada malam hari yang diakibatkan karena
adanya konversi vegetasi menjadi pemukiman.
Oleh karena itu, suhu di kawasan pesisir lebih
tinggi dibandingkan di kawasan non pesisir
yang memiliki karakteristik banyak vegetasi,
badan air, dan topografi perbukitan. Tingginya
suhu di kawasan pesisir menyebabkan
penduduk mengurangi pemakaian baju dan
celana panjang.

Lingkungan biologi yang digambarkan
pada penelitian ini vyaitu berupa kondisi
tanaman  pekarangan, tanaman bakau,
genangan rob, SPAL terbuka, kandang ternak
ayam, dan sampah digenangan air. Hasil
penelitian mengenai lingkungan biologi
ditampilkan pada tabel 3.

Pada tabel 3, diketahui bahwa jarak rata-
rata antara tanaman pekarangan dengan rumah
penduduk sebesar 2,89 m dengan jarak terjauh
20 m dan jarak terdekat 0 m. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian oleh Sipayung (2014)
di Kabupaten Sarmi, Papua yang menyebutkan
bahwa tanaman pekarangan yang ditemukan
di daerah endemis filariasis mayoritas berjarak
0-500 m dari rumah.

Jarak tersebut merupakan jarak rawan
penularan filariasis dikarenakan jarak terbang
nyamuk rata-rata sejauh 0,5-3 km dari tempat
mencari darah (Okorie, 2014; Tsuda, et. al,,
2014). Namun, faktor lingkungan seperti
kecepatan dan arah angin dapat membawa
nyamuk terbang lebih dari rata-rata jarak
terbang nyamuk dari tempat nyamuk mencari
darah. Pernyataan tersebut Penelitian oleh
Kusnanto & Lazuardi (2013) menyebutkan
bahwa kecepatan angin lebih dari 11 m/s
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Tabel 3. Kondisi Lingkungan Biologi terhadap Rumah Penduduk di Daerah Endemis Filariasis

Desa Bedono Tahun 2017
No. Jenis Lingkungan Biologi Mean (m)  Median (m) Modus (m) Min (m) Max (m)
1. Tanaman Pekarangan 2,89 2,2 0 0 20
2. Tanaman Bakau 5,16 2,9 3 0 50
3. Genangan Rob 1,34 0 0 0 25
4. SPAL Terbuka 1,22 0 0 0 15
5. Kandang Ternak Ayam 2,57 2 0 0 10
6. Sampah di Genangan Air 9,98 10 0 0 30

di Pasaman Barat dapat membawa nyamuk
sejauh >30 km dari tempatnya mencari darah.
Namun, secara statistik kecepatan angin tidak
berhubungan dengan insiden filariasis (p =
0,751; r = 0,035).

Selain kecepatan angin, jenis tanaman
yang tumbuh juga dapat memengaruhi
keberadaan vektor filariasis. Pada hasil
observasi di Desa Bedono, diketahui bahwa
jenis tanaman pekarangan yang ditemukan
yaitu jenis pohon dan perdu. Jenis tanaman
pepohonan dan perdu merupakan tempat
yang disukai nyamuk untuk berisitirahat.
Hal itu karena tanaman pepohonan mampu
melindungi nyamuk dari sinar matahari dan
predator. Penelitian oleh Manimegalai, K &
Sukrinya (2014) menyebutkan bahwa nyamuk
Culex sp dan Anopheles sp setelah menghisap
darah akan beristirahat di dedaunan dan
ranting pohon yang berada pada jarak <10 m
dari manusia.

Tanaman bakau merupakan tanaman
yang mampu digunakan nyamuk untuk
berkembangbiak. Tanaman bakau yang berada
di Desa Bedono memiliki jarak rata-rata dari
rumah penduduk sebesar 5,16 m. Hasil tersebut
sesuai dengan penelitian oleh Kurniawan
(2008) yang menyebutkan bahwa rerata jarak
tanaman bakau di daerah pesisir yaitu 0-200 m
dari pemukiman.

Jarak tanaman bakau yang dekat (<100
m) dengan rumah penduduk menyebabkan
risiko gigitan vektor filariasis meningkat
mengingat tanaman bakau dapat menjadi
tempat perkembangbiakan nyamuk. Namun
sebaliknya, jika jarak tanaman bakau jauh dari
pemukiman (>100 m) maka tanaman bakau
dapat berubah fungsi sebagai proteksi vector
bornedisease. Haltersebut dikarenakan tanaman
bakau menyediakan habitat bagi nyamuk

sehingga nyamuk mampu terlokalisasi ke area
pemukiman. Pernyataan tersebut didukung
oleh Putra et. al (2015) yang menyebutkan
bahwa tanaman bakau mampu menjadi
imunitas penyakit vector borne disease seperti
malaria dikarenakan bakau memiliki kanopi
yang mampu melindungi perkembangbiakan
larva nyamuk sehingga menjadi habitat saat
nyamuk dewasa. Hilangnya fungsi bakau
sebagai proteksi vector borne disease (filariasis,
malaria, DBD) dapat diakibatkan adanya
pembukaan lahan sehingga nyamuk berpindah
habitat menuju pemukiman (Kemenkes, 2011).

Pada hasil penelitian tersebut diketahui
bahwa keberadaan tanaman bakau yang
berjarak 0-100 m dapat menjadi faktor risiko
filariasis. Oleh karena itu, pada daerah endemis
filariasis area pantai perlu dicanangkan
pengendalian  vektor melalui modifikasi
lingkungan seperti penanaman bakau dengan
jarak >2 Km dari pemukiman. Saran tersebut
bertujuan untuk melokalisasi vektor dari area
pemukiman dengan memperhatikan jarak
terbang maksimal nyamuk.

Pada genangan rob, jarak rata-rata rumah
dengan genangan rob sebesar 1,26 m. Jarak
tersebut sama dengan penelitian Wulandhari
(2015) yang menyebutkan bahwa rerata jarak
genangan rob di Kota Pekalongan sebagai
daerah endemis sebesar 0-10 m dari rumah.
Keberadaan genangan rob yang berjarak
<10 m dari rumah diketahui berisiko gigitan
nyamuk karena lebih dekat dengan tempat
perkembangbiakan nyamuk. Genangan rob
merupakan tempat yang mampu digunakan
nyamuk untuk berkembangbiak terutama pada
fase akuatik (Jude, et. al., 2012; Arduino, et. al.,
2015; Pratama, 2105; Saputri, 2015). Genangan
rob yang terdapat di Desa Bedono merupakan
campuran antara air tawar dan air asin. Air
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tawar dihasilkan dari aktivitas rumah tangga
dan hujan, sedangkan air asin dihasilkan dari
pasangnya air laut. Campuran dari kedua
jenis air tersebut menyebabkan genangan
rob di wilayah penelitian bersifat payau. Air
payau diketahui mampu menjadi tempat
perkembangbiakan nyamuk seperti Anopheles
sp (Jude, et. al.,2012; Pratama, 2015), Aedes sp
(Jude, et. al.,2012; Arduino, et. al., 2015), dan
Culex sp (Jude, et. al.,2012; Saputri, 2015). Pada
penelitian oleh Pratama (2015) nyamuk jenis
Anopheles sp mampu bertahan pada air dengan
kadar garam 12-18%. Arduino, et. al. (2015),
menyebutkan bahwa telur nyamuk Aedes sp
mampu berkembang pada salinitas 10,5-14%.
Saputri (2015) membuktikan bahwa sebanyak
97,7% telur nyamuk Culex sp diketahui mampu
menetas pada air rob (0,05-1,4%). Sementara
pada penelitian Jude, et. al. (2012) menyebutkan
bahwa nyamuk Anopheles sp, Aedes sp, dan
Culex sp masing-masing mampu berkembang
pada salinitas 2-39 ppt (0,2-3,9%), 2-10 ppt
(0,2-1%), dan 2-68 ppt (0,2-6,8%).

Selain kondisi salinitas, karakteristik
genangan rob yang terdapat di Desa Bedono
yaitu ditumbuhi tanaman air dan ikan rumpun.
Adanya tanaman air berupa mata lele (Lemna
sp) menjadikan genangan rob tidak mampu
digunakan sebagai tempat perindukan nyamuk
terutama jenis nyamuk Mansonia sp. Penelitian
oleh Tarig, M, et. al. (2009) menyebutkan
bahwa tanaman air jenis mata lele (Lemna sp)
menjadikan larva nyamuk tidak dapat hidup
dikarenakan Lemna sp mengeluarkan zat
mampu menyebabkan perforasi pada larva
sehingga larva tidak dapat bertahan hidup.
Selain itu, adanya ikan rumpun menjadikan
larva nyamuk tidak dapat bertahan hidup
dikarenakan ikan rumpun diketahui mampu
memakan larva nyamuk (Manguin, et. al.,
2011). Adanya kondisi tersebut menyebabkan
genangan rob dengan karakteristik bertanaman
air dan berpredator tidak berpotensi sebagai
habitat potensial vektor filariasis.

Saluran Pembuangan Air Limbah
(SPAL) terbuka memiliki jarak rata-rata
0,52 m dari rumah penduduk. Hasil tersebut
berbeda dengan penelitian oleh Windiastuti,
et. al (2013) yang menyatakan bahwa rata-rata
jarak SPAL dari pemukiman di Kecamatan
Pekalongan Selatan (Kota Pekalongan) sebagai
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daerah endemis filariasis sebesar + 5-15 m.
Perbedaan jarak SPAL dari pemukiman dapat
disebabkan karena perbedaan karakteristik
wilayah. Wilayah penelitian (Desa Bedono)
merupakan kawasan pesisir yang rawan rob
sehingga SPAL langsung berbatasan dengan
genangan rob yang berada di sekitar wilayah
rumah. Selain itu, saluran pembuangan air
limbah di Desa Bedono diketahui langsung
diarahkan ke laut/sungai yang berjarak <10 m
dari rumah sehingga hanya sebagian penduduk
yang berjarak >10 m dari sungai/laut yang
memiliki SPAL terbuka di sekitar rumah.

Keberadaan SPAL terbuka yang berjarak
<100 m merupakan faktor risiko gigitan nyamuk
mengingat SPAL terbuka merupakan habitat
potensial vektor filariasis (Culex sp). Penelitian
oleh Mishra (2014) juga membuktikan bahwa
selokan terbuka dengan kondisi air tergenang
dan bagian dasar berupa tanah merupakan
tempat perindukan yang disukai oleh nyamuk
Culex sp. Nyamuk Culex sp perlu diperhatian
karena nyamuk jenis ini sudah dikonfirmasi
mampu membawa mikrofilaria di wilayah Jawa
Tengah. Adanya keadaan ini menyebabkan
potensi penularan filariasis di Desa Bedono
sebagai daerah endemis filariasis menjadi lebih
tinggi. Oleh karenaitu, diperlukan pengendalian
vektor seperti menjaga kelancaran aliran air
selokan dari sumbatan (misalnya sampah)
sehingga tidak menggenang.

Kandang ternak ayam yang berada di
Desa Bedono memiliki jarak rata-rata 2,57
m dari rumah penduduk. Hasil tersebut
sama dengan penelitian Ardias, et. al (2013)
bahwa mayoritas penduduk di daerah
endemis filariasis memiliki kandang ternak
yang berjarak 0-10 m. Keberadaan kandang
ternak dengan jarak rerata <10 m diketahui
meningkatkan potensi penularan penyakit
filariasis mengingat kandang ternak mampu
digunakan nyamuk untuk bersitirahat (Dhimal,
et. al.,, 2014; Mishra, et. al., 2014). Selain itu,
suhu dan kelembaban di kandang ternak yang
sesuai dengan perkembangbiakan nyamuk
sehingga berpotensi sebagai habitat vektor
dan kejadian filariasis (Dhimal, et. al., 2014).
Namun, pada penelitian oleh Siwiendrayanti,
et. al (2016) menyebutkan bahwa kepemilikan
kandang ternak tidak berhubungan dengan
kejadian filariasis. Adanya perbedaan tersebut



dapat disebabkan karena nyamuk Culex
quinquefasciatus (vektor terkonfirmasi di Jawa
Tengah) memiliki sifat antrofofilik sehingga
meskipun banyak penduduk yang memiliki
ternak nyamuk akan lebih suka mencari darah
pada manusia (Febrianto, et.al., 2008). Akan
tetapi, keberadaan kandang ternak sebagai
tempat resting nyamuk menyebabkan potensi
nyamuk menggigit manusia semakin tinggi
terutama keberadaan kandang ternak yang
berjarak <10 m dari rumah.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui
bahwa rata-rata jarak sampah yang tergenang
air dengan rumah penduduk sebesar 9,98 m.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian oleh
Ardias, et. al. (20013 yang membuktikan bahwa
keberadaan sampah di endemis filariasis rata-
rata berjarak 0-10 m dari rumah. Keberadaan
sampah yang terdapat di genangan air
dapat meningkatkan risiko gigitan nyamuk
dikarenakan sampah yang tergenang air
merupakan salah satu habitat potensial fase
akuatik nyamuk. Nyamuk diketahui dapat
bertelur pada tempat berair dengan volume
minimal 5 cc (Higa, et. al., 2010). Keberadaan
sampah berupa kaleng atau wadah terbuka
diketahui dapat terisi air hujan dan digunakan
nyamuk untuk berkembangbiak (WHO, 2013).
Selain itu, keberadaan sampah tergenang
air dengan jarak <10 m dari rumah dapat
meningkatkan risiko gigitan nyamuk filariasis
(Nadifah et.al., 2016). Hal itu karena nyamuk
memiliki jarak terbang minimal sebesar 100
m (Okorie, et. al., 2014;Tsuda, et. al., 2014).
Oleh karena peningkatan potensi penularan
filariasis, maka diperlukan pengendalian vektor
di daerah endemis filariasis berupa pengelolaan
sampah seperti daur ulang sehingga sampah
tidak dibuang sembarangan.

PENUTUP

Berdasarkan wuraian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa karakteristik lingkungan
fisik, biologi, dan sosial di Desa Bedono berisiko
filariasis. Pada kondisi lingkungan fisik seperti
suhu, kelembaban, dan curah hujan di daerah
endemis filariasis Desa Bedono selama bulan
Mei-Juni 2017 masing-masing yaitu bersuhu,
kelembaban, dan curah hujan sedang/tropis.
Kondisi lingkungan sosial yang ada di daerah
endemis filariasis Desa Bedono tahun 2017
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diketahui bahwa sebagian besar responden
memiliki kebiasaan keluar malam hari rata-rata
pada pukul 23.00-24.00 dengan jenis kegiatan
mengobrol di teras rumah, memancing,
jaga pos tiket ziarah, dan makan. Sementara
karakteristik responden yang melakukan
kegiatan keluar malam hari yaitu berisiko
digigit nyamuk karena terbiasa tidak memakai
lotion anti nyamuk dan tidak menggunakan
baju serta celana panjang. Kondisi lingkungan
biologi yang terdapat di daerah endemis
filariasis Desa Bedono tahun 2017 vyaitu
berisiko tertular filariasis dikarenakan jarak
tanaman pekarangan, genangan rob, tanaman
bakau, selokan terbuka, sampah di genangan
air dan kadang ternak dari rumah penduduk
rata-rata <10 m.

Saran dari penelitian ini yaitu bagi
masyarakat Desa Bedono sebaiknya menjaga
lingkungan rumah dengan membersihkan
lingkungan  potensial  perkembangbiakan
nyamuk (SPAL terbuka dan sampah genangan
air), memakai lotion anti nyamuk, memakai
baju serta celana panjang ketika keluar rumah
malam hari.
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